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Sumber dapat digunakan:

Credibel (dapat dipercaya)
Penguatan saksi mata
Benar

Tidak dipalsukan

Handal

L



KRITIK
SUMBER/VERIVIKASI

A

Mendapatkan otentitas dan
kredibilitas untuk objektifitas suatu
kejadian.




S|I atau “Palsu”?

Pengabdian sejarawan adalah pada
kebenaran dan kejujuran.



Menguji Sumber: Autentisitas/Keaslian

e Kritik eksternal

Menguiji secara fisik terhadap suatu sumber
misalnya, jenis kertas, ukuran, bahan, tita, jenis
tulisan, dll.

Pengujian:

1. Kapan sumber itu dibuat?

2. DI mana sumber itu dibuat?

3. Siapa yang membuat?

4. Dari bahan apa sumber dibuat?

5. Apakah sumber itu dalam bentuk asli



Menguji Sumber: Kredibelitas/kesahihan

e Kiritik Internal

Menguji kredibilitas sumber terkait dengan kontent/isi
misalnya, latar belakang penulis, memahami isi teks.

e Sumber lisan:

1. Didukung oleh saksi yang berantal dan disampaikan
oleh pelopor pertama yang terdekat.

2. Syarat-syarat khusus. Sumber lisan mengandung
kejadian umum.



Kondisi yang mengutungkan
Kredibilitas

Tidak berat sebelah, isi pernyataan tidak menjadi soal
bagi saksi.

Lebih dapat diandalkan, apabila penyartaan merugikan
bagi seorang saksi, misalnya orang yang ia cintai.

Fakta yang begitu terkenal, pengetahuan umum,
sehinga saksi kecil kemunkinannya berbohong.

Penyataan yang tidak terkenal, bersifat isidental
kemungkinan besar dapat dipercaya.



Sumber yang disebut Kredibel?

Kredibilitas sumber: “bukan yang sungguh-
sungguh terjadi, melainkan merupakan
unsur yang paling dekat dengan apa yang
terjadi, sejauh yang kita ketahui melalui
penyelidikan”.



Teknik Interpretasi

‘Analisis sejarah bertujuan melakukan
sintesis atas sebuah fakta yang diperoleh
dari sumber sejarah dan teori-teor!
disusun fakta dalam suatu interpretasi
menyeluruh”



Ekplanasi (Penjelasan)

Kausalitas dengan penghubung-
penghubung pada waktu
menceriterakan fakta-fakta.



Apakah Fakta Sejarah?

e Unsur yang dijabarkan secara langsung
atau tidak langsung dari dokumen-
dokumen sejarah dan dianggap kredibel
setelah pengujian yang saksama sesual
dengan hukum-hukum metode sejarah.



Model Penjelasan

1. Kausalitas

Sebab umum/khusus yang bersifat tunggal
atau multikausalitas.

2. Law Covering Model (LCM)

Premisi mayor dan premisi minor yang
menghasilkan kesimpulan.

3. Hermeneutika

Penafsiran yang bertujuan menjelaskan teks
mulal dari ciri-ciri obyektif (gramatikal kata-kata,
historis) maupun subyektif (pengarang).



4. Analogi

Membandingkan kesamaan-
kesamaan/keserupaan, atau hubungan
dalam konsep atau hal-hal.

5. Motivasi
a. Ekplanasi kausal

b. Non Kausal atau tingkah laku yang
berpola



